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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
rata-rata hasil belajar siswa antara siswa yang diberi Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional. 
Metode yang digunakan adalah eksperimen. Sebanyak 69 siswa menjadi subjek 
penelitian ini. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa secara signifikan 
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa (Sig. (2-tailed) = 0,00, α = 0,05) 
antara siswa yang diberi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (rata-rata : 
76,05) dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional (rata-rata : 59,37). 
Hasil uji statistik terhadap rata-rata hasil belajar pada setiap tingkat kemampuan 
siswa juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 
secara signifikan.
Kata Kunci : PMRI, Matematika, Realistik, Operasi Hitung.
Abstract : The direction of this research is detecting the differences average of
study result between the students that learned by Indonesian Realistik 
Mathematics Education (RME) and the students that learned by Conventional 
Teaching. This research using the experiment method with 69 students involved in 
the research. The result of Mann-Whitney test indicating that significantly the 
average study result between the students that learned by Indonesian Realistik 
Mathematics Education and the students that learned by conventional teaching are 
different. Based on ability level, the average study result between the students that 
learned by Indonesian Realistik Mathematics Education and the students that 
learned by Conventional Teaching also different significantly.
Keywords : RME, Mathematics, Realistic, Counting Operation.
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Pendahuluan
Tujuan keempat Standar Isi (SI) mata pelajaran Matematika adalah agar 
siswa mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, kemampuan merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh (Wardhani, 2008:2). Untuk dapat mencapai 
tujuan ini, guru dituntut dapat menciptakan suasana belajar yang melibatkan siswa 
secara aktif dalam berpikir dan mengembangkan kemampuan menyelesaikan 
masalah matematika. Namun fakta menunjukkan masih banyak guru matematika 
yang belum sepenuhnya dapat menciptakan suasana belajar yang demikian. 
Penyebabnya adalah guru masih menerapkan cara mengajar kurang variatif, guru 
tidak mengaitkan materi dengan situasi realistik yang biasanya dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Cara mengajar guru (konvensional) adalah guru lebih 
berperan aktif di  kelas yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher
centered approach).
Pendekatan yang berpusat pada guru menurut Sanjaya (2010:1) adalah 
pendekatan pembelajaran yang berdasar pada pandangan bahwa mengajar adalah 
menanamkan pengetahuan dan keterampilan, serta gurulah yang harus menjadi 
pusat dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu pendekatan yang berpusat pada 
guru yang diterapkan selama ini (pembelajaran konvensional) adalah pendekatan 
deduktif. Pendekatan deduktif menurut Rohmad (2008:7) ditandai dengan 
pemaparan konsep, definisi dan istilah-istilah pada bagian awal pembelajaran.
Sedangkan contoh urutan pembelajaran dengan pendekatan deduktif menurut 
Major dalam Rohmad (2008:7) yaitu (1) menyatakan generalisasi secara jelas, (2) 
menulis definisi dipapan tulis, (3) menjelaskan istilah-istilah dalam definisi, (4) 
menekankan hubungan-hubungan sifat dalam generalisasi, (5) mengilustrasikan 
dengan contoh, dan (6) memberi kesempatan siswa memberi atau mengerjakan 
contoh berikutnya. Dilihat dari ciri-ciri dan urutan pembelajaran dalam 
pendekatan deduktif dapat disimpulkan bahwa guru lebih aktif dibandingkan 
dengan siswa. Jika guru menerapkan pendekatan ini terus-menerus maka 
pembelajaran menjadi monoton dan cenderung membosankan. 
Materi Matematika dikenal sebagai materi yang abstrak. Jika materi yang 
abstrak ini disampaikan secara monoton dan membosankan, dikhawatirkan tidak 
dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Salah satu materi matematika yang 
abstrak adalah materi operasi hitung bentuk aljabar. Sub materi operasi hitung 
yang dibahas adalah operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Materi 
ini sulit dipahami siswa karena disajikan dalam bentuk simbol matematika. 
Misalnya, hasil dari (2 + 3y) + (5 – 6y) adalah ... atau tentukan hasil dari (4x + 2y 
– 1) – ( x + 3y + 2). Bentuk tersebut merupakan bentuk matematika abstrak 
(mengandung simbol) yang sulit dipahami karena sebelum mulai mempelajarinya 
siswa sudah merasa khawatir dia tidak akan bisa memahami materi tersebut. Hal 
ini seperti yang dinyatakan oleh De Lange dalam Wijaya, A (2011:22) yaitu, 
pembelajaran yang langsung diawali dengan penggunaan matematika formal 
cenderung akan menimbulkan kecemasan matematika. Akibatnya siswa akan 
menanamkan dalam pikirannya bahwa materi matematika yang akan dipelajarinya 
itu sulit untuk dipahami. Jika dalam setiap pembelajaran siswa sulit mamahami 
materi matematika maka pembelajaran menjadi tidak bermakna. Rusman 
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(2010:252) menyatakan bahwa kebermaknaan belajar sebagai hasil dari peristiwa 
mengajar yang ditandai oleh terjadinya hubungan substantif antara aspek-aspek, 
konsep-konsep, informasi atau situasi baru dengan komponen-komponen yang 
relevan dengan struktur kognitif siswa. Agar kebermaknaan belajar terwujud,
Wijaya (2011:31) menyatakan bahwa suatu materi yang disampaikan harus 
melibatkan masalah realistik.
Berdasarkan masalah di atas, maka perlu diterapkan pendekatan baru agar 
dapat menciptakan suasana belajar yang melibatkan siswa secara aktif berpikir 
dan menemukan, menggunakan situasi realistik, serta dapat mewujudkan
kebermaknaan belajar. Pendekatan tersebut adalah pendekatan yang berpusat pada 
siswa (student centered approach). Menurut Urip Santoso (2011:18) pendekatan 
yang berpusat pada siswa adalah pembelajaran yang melibatkan penciptaan 
lingkungan dan pengalaman yang memungkinkan para siswa mencari, 
menemukan, dan mengkronstruksi pengetahuan. Salah satu contoh pendekatan 
yang berpusat pada siswa adalah pendekatan kontekstual. Dalam penelitian ini 
pendekatan yang diterapkan adalah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI). Kenapa tidak menggunakan pendekatan kontekstual? karena pendekatan 
kontekstual dan PMRI adalah sama. Hal ini didukung oleh Sutarto Hadi (2003:3) 
yang mengatakan bahwa teori PMRI sejalan dengan teori konstruktivisme dan 
kontekstual (cotextual teaching and learning, disingkat CTL).
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan 
operasionalisasi dari suatu pendekatan pendidikan matematika yang telah 
dikembangkan di Belanda dengan nama Realistic Mathematics Education (RME). 
Menurut Wijaya, A (2011:20) PMRI merupakan  pendekatan yang mengutamakan 
kebermaknaan konsep matematika sebagai titik awal dari pembelajaran. Adapun 
ciri-ciri PMRI menurut Suryanto dan Sugiman (2003:6) adalah : (a) Menggunakan 
masalah kontekstual, (b) Menggunakan model, yaitu belajar matematika berarti 
bekerja dengan matematika (proses matematisasi), (c) Menggunakan hasil dan 
konstruksi siswa sendiri, (d) Pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan 
(e)Terjadi interaksi antara murid dan guru.
Dalam penelitian ini, Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
diterapkan sebagai pendekatan yang membantu guru menyampaikan materi 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yang menjadi 
masalah bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pontianak. Seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya bahwa guru tidak mengaitkan materi dengan situasi 
realistik, maka dengan menerapkan PMRI dalam penelitian ini materi 
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar akan disampaikan secara realistik 
yaitu menggunakan situasi yang dapat dibayangkan dan mirip dengan situasi 
kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, diharapkan PMRI dapat memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pontianak pada 
materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.
Berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah secara umum untuk mengetahui pengaruh penerapan 
PMRI terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pontianak sedangkan 
secara khusus untuk mengetahui : (a) ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa antara siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan PMRI 
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dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional, (b) ada tidaknya perbedaan 
rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan tingkat kemampuan siswa antara siswa 
yang diberi pembelajaran dengan pendekatan PMRI dengan siswa yang diberi 
pembelajaran konvensional.
Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Sugiyono (2011:107) menjelaskan bahwa metode penelitian eksprimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah eksperinmen semu dan rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Non equivalent control group design. Rancangan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:
Tabel 1 : Rancangan Penelitian
Kelas Pre test Perlakuan Post test
E O1 X1 O2
K O3 X2 O4
Keterangan :
E = Kelas Eksperimen
K = Kelas Kontrol
X1 = Perlakuan pada kelas eksperimen
X2 = Perlakuan pada kelas Kontrol
O1 = Pretest pada kelas eksperimen
O2 = Posttest pada kelas eksperimen
O3 = Pretest pada kelas kontrol
O4 = Posttest pada kelas kontrol (Sugiyono, 2011 : 116).
Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 4 Pontianak 
yang berjumlah tujuh kelas dengan jumlah siswa 287 orang. Adapun sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIIE sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIID 
sebagai kelas kotrol. Jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian adalah 69 
orang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang telah
divalidasi dengan validitas isi dan validitas empiris. Pemberian tes dilakukan 
sebanyak dua kali yaitu pemberian tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 
Pretest bertujuan untuk mengetahui keadaan awal siswa tentang materi yang akan 
diajarkan yaitu operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Kemudian 
kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan pendekatan 
PMRI, sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran berupa pembelajaran 
konvensional. Setelah diberikan perlakuan, kedua kelas diberi tes hasil belajar 
(posttest). Tes hasil belajar (posttest) bertujuan mengetahui hasil belajar siswa 
tentang penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar setelah diberi pembelajaran 
dengan pendekatan PMRI dan pembelajaran konvensional.
Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
statistik untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara 
siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan PMRI dengan siswa yang 
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diberi pembelajaran konvensional. Selain itu, pada kedua kelas dilakukan 
pengelompokkan siswa berdasarkan nilai ulangan umum sebelumnya. 
Pengelompokkan terbagi menjadi tiga kelompok tingkat kemampuan yaitu tingkat 
kemampuan atas, menengah, dan bawah. Masing-masing kelompok tingkat 
kemampuan pada kedua kelas diuji perbedaan rata-rata hasil belajar. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui pada tingkat kemampuan mana terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar antara siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan 
PMRI dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional.
Hasil dan Pembahasan Penelitian
Hasil pretset dianalisis untuk mengetahui bagaimana keadaan kedua kelas 
sebelum diberikan perlakuan. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 
34,29 sedangkan rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 40,71. Secara empiris 
terlihat nilai pretest kedua kelas berbeda. Namun berdasarkan hasil uji Mann-
Whitney pada taraf signifikansi α = 5% menggunakan program SPSS versi 17.0 
dengan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H0 : µ1 = µ2
Ha : µ1 ≠ µ2
keterangan :
µ1 = rata-rata nilai pretest siswa yang diberi pendekatan PMRI
µ2 = rata-rata nilai pretest siswa yang diberi pembelajaran konvensional
adapun kriteria pengambilan keputusan adalah jika Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ (0,05), 
maka H0 diterima. Diperoleh hasil seperti yang dinyatakan pada Tabel 1 berikut :
Berdasarkan Tabel 2, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,067 maka H0
diterima atau Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 
siswa (pretest) pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. Jadi, 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas sebelum diberi pembelajaran adalah 
sama.
Berdasarkan analisis data  hasil belajar siswa, diketahui bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 76,05 sedangkan pada kelas 
kontrol adalah 59,67. Dari hasil analisis Mann-Whitney pada taraf signifikansi α = 
5% menggunakan program SPSS versi 17.0 dengan hipotesis penelitian sebagai 
berikut :
H0 : µ1 = µ2
Ha : µ1 ≠ µ2
keterangan :
µ1 = rata-rata nilai pretest siswa yang diberi pendekatan PMRI





Asymp. Sig. (2-tailed) .067
a. Grouping Variable: Kelas
6
µ2 = rata-rata nilai pretest siswa yang diberi pembelajaran konvensional
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika  Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ α (0,05), 
maka H0 diterima. Dan diperolehlah hasil seperti yang dinyatakan pada Tabel 2 
berikut :






Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Kelas
Dari Tabel 3 diketahui nilai Asymp.Sig (2-tailed) = 0,00 maka H0 ditolak atau Ha
diterima sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan pendekatan PMRI dengan siswa 
yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional pada materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar di kelas VIII SMP Negeri  4 
Pontianak.
Berdasarkan pembagian siswa ke dalam kelompok tingkat kemampuan, 
diperoleh rata-rata hasil posttest siswa berdasarkan tingkat kemampuan yang 
disajikan dalam Tabel 4 Terikut :
Tabel 4: Data Posttest Berdasatkan Tingkat Kemampuan
Tingkat Kemampuan
Rata-Rata Posttest




Berdasarkan Tabel 4, terdapat 4 siswa kelas eksperimen dengan rata-rata 
posttest 79,86 dan 5 siswa kelas kontrol dengan rata-rata posttest 67,78 yang 
memiliki tingkat kemampuan atas. Sedangkan siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan menengah pada kelas eksperimen berjumlah 26 siswa dengan rata-
rata posttest 79,06 dan pada kelas kontrol berjumlah 20 siswa dengan rata-rata 
posttest 59,58. Pada tingkat kemampuan bawah terdapat 7 siswa pada kelas 
eksperimen dengan rata-rata posttest 63,10 dan 7 siswa pada kelas kontrol dengan 
rata-rata posttest 52,76.
Untuk tingkat kemampuan atas, rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H0 : µ1 = µ2
Ha : µ1 ≠ µ2
Dengan :
µ1 = rata-rata posttest siswa yang diberi pembejalaran dengan pendekatan PMRI 
pada tingkat kemampuan atas
µ2 = rata-rata posttest siswa yang diberi pembelajaran konvensional pada tingkat 
kemampuan atas
Karena jumlah jumlah siswa kelompok atas pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol kurang dari 20 siswa maka untuk menguji rata-rata hasil belajar 
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siswa yang memiliki tingkat kemampuan atas menggunakan statistik U dengan 
kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
Jika  –Utabel ≤          Uhitung    ≤ Utabel ,    maka H0 diterima
Jika   Uhitung > Utabel   atau   Uhitung < –Utabel,   maka H0 ditolak (Lukiastuti dan 
Hamdani (2012:160).
Dari hasil perhitungan nilai U, diperoleh Uhitung sebesar 4,5 dan Utabel
sebesar 1 sehingga Uhitung > Utabel ( 4,5 > 1). Karena nilai Uhitung > Utabel maka H0
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata posttest
antara siswa yang diajar dengan pendekatan PMRI dan siswa yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional pada tingkat kemampuan atas.
Pada tingkat kemampuan menengah, rumusan hipotesisnya adalah sebagai 
berikut :
H0 : µ1 = µ2
Ha : µ1 ≠ µ2
Dengan :
µ1 = rata-rata posttest siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan PMRI 
pada tingkat kemampuan menengah
µ2 = rata-rata posttest siswa yang diberipembelajaran konvensional pada tingkat 
kemampuan menengah
Karena siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol yang memiliki tingkat 
kemampuan bawah berjumlah lebih dari 20 siswa maka statistik yang digunakan 
untuk menguji rata-rata perbedaan posttest pada tingkat kemampuan menengah 
menggunakan statistik Z dengan kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai 
berikut :
Jika  –Ztabel ≤          Zhitung    ≤ Ztabel ,    maka H0 diterima
Jika   Zhitung > Ztabel   atau   Zhitung < –Ztabel,   maka H0 ditolak 
(Lukiastuti, F dan Hamdani, M , 2012:160).
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Z, diperoleh nilai Zhitung adalah –4,08 
dan nilai Ztabel adalah 1,96 berarti Zhitung < Ztabel. Karena Zhitung < Ztabel maka H0
ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata posttest antara 
siswa yang diajar dengan pendekatan PMRI dengan siswa yang diajar dengan 
pendekatan konvensional pada tingkat kemampuan menengah.
Dan pada tingkat kemampuan bawah, karena jumlah siswa pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol masing-masing berjumlah kurang dari 20 siswa 
sehingga uji yang digunakan adalah uji U seperti yang dilakukan pada kelompok 
atas. Adapun hipotesis dan kriteria pengambilan keputusan juga sama dengan 
yang dilakukan pada kelompok atas. 
Hasil perhitungan nilai U menunjukkan Uhitung sebesar 14 dan Utabel sebesar 
8 sehingga Uhitung > Utabel. Karena nilai Uhitung > Utabel maka H0 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata posttest antara siswa yang 
diajar dengan pendekatan PMRI dan siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional pada tingkat kemampuan bawah.
Dari hasil perhitungan uji statistik U untuk tingkat kemampuan atas dan 
tingkat kemampuan bawah dengan taraf signifikan 0,05, serta uji statistik Z untuk 
tingkat kemampuan menengah dengan taraf signifikan 0,05, diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar untuk setiap tingkat kemampuan 
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kemampuan antara siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan PMRI 
dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil penelitian, keadaan awal siswa pada kedua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
pretest yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pretest antara 
kedua kelas tersebut. Setelah diberi pembelajaran dengan pendekatan PMRI pada 
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, diberikan tes 
akhir yaitu posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil belajar (posttest) 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kedua kelas berbeda secara 
signifikan.
Secara empiris, rata-rata hasil belajar siswa yang diberi pendekatan PMRI 
lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran 
konvensional. Ini disebabkan bahwa dalam penerapannya siswa yang diberi 
pendekatan PMRI diberi kesempatan untuk membahas materi secara diskusi 
kelompok. Kelompok diskusi dibagi berdasarkan kemampuan siswa sehingga 
dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berkemampuan atas, menengah dan 
bawah. Dengan demikian, siswa dapat saling berbagi pengetahuan dan belajar 
untuk mengutarakan pendapat serta menanggapi pendapat teman. Selain itu, 
bahan diskusi merupakan masalah-masalah realistik yang mudah dibanyangkan 
oleh siswa yang kemudian dapat memudahkan siswa memahami dan 
menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan siswa yang diberi pembelajaran 
konvensional, pembelajaran berlangsung sesuai dengan  yang guru terapkan 
selama ini yaitu dengan pendekatan deduktif dan guru lah yang berperan aktif di 
kelas.
Berdasarkan tingkat kemampuan, diketahui bahwa pada setiap tingkat 
kemampuan rata-rata hasil belajar siswa yang diberi pendektan PMRI lebih tinggi 
dari rata-rata hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran konvensional. Hal ini 
dapat disebabkan bahwa siswa yang diberi pendekatan PMRI dalam diskusi 
kelompok setiap siswa aktif membahas masalah realistik, saat siswa yang 
berkemampuan menengah dan bawah menagalami kesulitan, siswa yang memiliki 
kemampuan atas memberi penjelasanyang ia pahami. Jika semua siswa 
mengalami masalah, siswa dapat meminta bimbingan kepada guru. Dengan 
demikian, semua siswa pada setiap tingkat kemampuan yang diberi pendekatan 
PMRI memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dari siswa yang diberi 
pembelajaran konvensional.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diperoleh, maka secara 
umum dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan PMRI memberikan 
pengaruh yang baik karena hasil belajar siswa yang diberi pendekatan PMRI lebih 
tinggi dari hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran konvensional. Kesimpulan 
khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
pendekatan PMRI dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar di 
Kelas VIII SMP Negeri 04 Pontianak Timur. Hal ini ditunjukan dari hasil 
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perhitungan Uji Mann-Whitney dengan bantuan program SPSS versi 17.0 
pada taraf signifikan 5% dengan nilai Sig.(2-tailed)= 0,000 < α (0,05).
2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki tingkat kemampuan 
atas, tengah dan bawah antara siswa yang diajarkan dengan pendekatan 
PMRI dan pembelajaran konvensional pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar di kelas VIII SMP Negeri 04 Pontianak Timur. 
Secara empiris pada tingkat kemampuan atas rata-rata hasil belajar (posttest) 
siswa yang diajar dengan pendekatan PMRI lebih tinggi dari rata-rata hasil 
belajar (posttest) siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal 
yang sama juga terjadi pada tingkat kemampuan menengah dan tingkat 
kemampuan bawah.
Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan bahwa menerapkan 
pembelajaran dengan pendekatan PMRI menjadi salah satu alternatif pilihan guru 
saat mengajar. Sesuai dengan namanya, PMRI (Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia) merupakan pendekatan yang dirancang khusus untuk pembelajaran 
matematika sehingga dapat diterapkan untuk menyampaikan semua materi 
matematika. Walaupun demikian, tidak dapat dipungkuri bahwa materi 
matematika merupakan materi yang abstrak sehingga sulit untuk menerapkan 
PMRI sepenuhnya. Oleh karena itu, untuk materi yang sangat abstrak, guru masih 
dapat menerapkan PMRI sebagai jembatan penghubung pikiran siswa dari tingkat 
realistik ke abstrak.
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